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PANDEMI Covid-19 ber-

langsung hampir sekitar 1,5

tahun. Dalam beberapa hari

terakhir, jumlah warga yang

terkonfirmasi positif Covid-19

terus meningkat. Sebagian

besar dari mereka memilih

isolasi mandiri (isoman) di ru-

mah, karena berstatus tanpa

gejala atau hanya bergejala

ringan. Saat ada warga yang

isoman, kebutuhan logistik

dipenuhi oleh saudara terde-

kat maupun tetangga. Sema-

ngat gotong royong tumbuh

dari masyarakat dalam mem-

bantu warga atau tetangga

mereka yang sedang men-

jalani isolasi mandiri (isoman).

Hal yang sama dilakukan

Ahmad Mujaidin (42) warga

Pogung Dalangan Kapane-

won Mlati Sleman. Sejak dua

pekan terakhir, Ahmad Mujai-

din  berinisiatif membantu

warga yang sedang isoman

dengan membagikan satu

porsi soto secara cuma-cuma.

Sampai sekarang sudah lebih

dari 1.000 porsi yang telah

dibagikan untuk warga yang

sedang menjalani isoman.

Apa yang dilakukan AHmad

Mujaidin semata-mata berda-

sar pertimbangan kemanusi-

aan, sama sekali tidak ingin

mencari pujian.

Ide awal kegiatan itu ketika

ada kebijakan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat, ke-

mudian diperpanjang dengan

Level 4. Dimana kasus terkon-

firmasi positif Covid-19 tajam,

sementara di tingkat bawah

belum semuanya terbentuk

satgas. "Dari situ, saya kepiki-

ran untuk membantu warga

yang sedang isoman. Karena

kebetulan saya memiliki wa-

rung soto, jadinya saya mem-

bantu membagikan  soto,"

katanya kepada KR, Senin

(26/7). Dengan pembagian

soto tersebut diharapkan war-

ga yang sedang menjalani

isoman terbantu untuk meme-

nuhi kebutuhan makan.

Persiapan dia mulai pukul

03.00 WIB di warung soto mi-

liknya, yakni Soto Kuali Dasi-

nem yang berada di Jalan Turi

- Sleman Km 2 Jogokerten

Trimulyo Sleman. Dibantu se-

jumlah teman, dia menyiap-

kan satu nasi kotak berisikan

nasi putih dengan campuran

paru dan bawang goreng,

tahu, tempe, sambal, kerupuk

dan tentunya soto buatannya.

Mengenai rasa, Ahmad Mujai-

din menyampaikan tentu seti-

ap orang mempunyai selera

sendiri. Namun demikian,

Ahmad Mujaidin berharap so-

to yang dibagikan bisa meme-

nuhi 'standar' rasa bagi yang

menerimanya.

Soto-soto tersebut didis-

tribusikan ke lima kelurahan di

Kapanewon Sleman. Niat

baiknya tersebut ternyata

sampai ke warga lain yang se-

dang menjalani isoman. "Kita

ada permintaan di Bumijo

Kota Yogyakarta. Ada yang

kirim pesan ke saya minta di-

kirim soto. Kita lalu koordinasi

dengan pengurus RT/RW se-

tempat. Karena soto kita drop

ke sana untuk selanjutnya

diberikan kepada warga yang

sedang isoman," ungkapnya.

Dirinya bersyukur ternyata niat

baiknya mendapat respons

positif dari banyak pihak.

Tidak ada persyaratan khu-

sus siapa yang akan menda-

patkan soto. Seperti harus

melampirkan bukti positif atau

yang lain. "Saya berpikiran

positif saja. Jadi yang kita

berikan soto itu bukan satu

orang begitu. Tetapi satu ru-

mah. Kalau satu rumah ada

empat orang yang isoman, ya

kita kasih empat porsi," tegas-

nya. Hal tersebut dimaksud-

kan agar siapa pun yang

membutuhkan bantuan, bisa

menerima dan menikmati soto

buatannya.

Sejatinya Ahmad Mujaidin

menyudahi aksi sosial ini. Di-

karenakan keterbatasan tena-

ga dan juga modal. Mengingat

ini adalah dari pribadi dia sen-

diri. Namun, pasca Idul Adha

kemarin ada yang menyum-

bangkan daging kurban ke

tempatnya. Akhirnya dia al-

ihkan ke soto lagi. Termasuk ji-

ka nantinya ada donatur atau

pihak lain yang menitipkan

amanah ke tempatnya, ada

kemungkinan kegiatan ini

akan terus berlangsung. Aksi

ini ternyata bukan yang perta-

ma Ahmad lakukan. Tahun

lalu dia pernah membagikan

makanan untuk tenaga kese-

hatan, petugas dekontami-

nasi, pemakaman BPBD

Sleman hingga PMI. 

(Atiek Widyastuti H)

Seribu Porsi Soto Bagi Warga Isoman

KR-Istimewa

Ahmad Mujaidin sedang mempersiapkan soto yang

akan dibagikan kepada warga yang menjalani isolasi

mandiri (isoman).

PROGRAM PPKM DARURAT DEMI KEPENTINGAN BERSAMA

Kapolres Bantul Tegaskan Persediaan Beras Mencukupi

SEJAK Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat, 3

Juli 2021, tidak bisa ber-

dampak pada kehidupan

sosial dan ekonomi masyara-

kat, terutama dirasakan ka-

langan masyarakat menen-

gah ke bawah. Kebijakan pe-

merintah pusat menerapkan

PPKM Darurat demi mence-

gah penyebaran virus korona,

berimplikasi pada 'goyahnya'

sebagian sektor kehidupan.

Para pelaku usaha menen-

gah ke bawah, mulai dari

pedagang kaki lima (PKL),

pedagang angkringan, peda-

gang lesehan, dan beberapa

sektor jasa seperti tukang

tambah ban, dan pedagang

BBM eceran merasakan be-

nar bagaimana hampir sela-

ma tiga minggu tidak bisa

menjalankan aktivitas ekono-

mi sebagai penopang kehi-

dupan sehari-hari.

Sebenarnya pemerintah ti-

dak asal mengeluarkan kebi-

jakan, melainkan juga diser-

tai beberapa pendampingan,

salah satunya dikucurkannya

bantuan sosial (bansos) beru-

pa kucuran bantuan sosial tu-

nai (BST) dan pembagian pa-

ket sembako. Beberapa lem-

baga pemerintah/swasta, se-

lama pandemi Covid-19 dan

diterapkannya PPKM Daru-

rat silih berganti mengu-

curkan bantuan kepada ma-

syarakat, terutama yang ter-

dampak pandemi Covid-19,

langsung maupun tidak lang-

sung. Intinya, PPKM Darurat

demi kepentingan bersama,

yakni demi kesehatan dan ke-

selamatan masyarakat dari

ancaman virus korona.

Jajaran kepolisian mulai

dari Mabes Polri, Polda,

Polrestabes/Polresta/Polres,

dan Polsek se-Indonesia se-

rentak bergerak memutus

mata rantai penyebaran virus

korona. Diawali dengan pene-

gakan yustisi, sosialisasi pro-

tokol kesehatan (prokes),

vaksinasi massal, dan bakti

sosial (baksos) berupa pemba-

gian sembako.

Polres Bantul, Polda DIY

yang dipimpin Kapolres Ban-

tul AKBP Ihsan SIK serius

mewujudkan upaya menyela-

matkan masyarakat dari se-

rangan virus korona, mulai

dari penyekatan jalan, vaksi-

nasi massal, hingga bakti

sosial berupa pembagian pa-

ket sembako (beras, gula, mi-

nyak goreng, kecap, mi instan,

dan roti). "Jangan khawatir,

masyarakat tidak akan kela-

paran karena tidak adanya

beras," tandas AKBP Ihsan

SIK, pada setiap kegiatan

pembagian sembako di sejum-

lah tempat di wilayah Bantul.

AKBP Ihsan SIK memben-

tuk sebuah tim untuk mereal-

isasi kepedulian jajaran

Polres Bantul membantu ma-

syarakat agar lepas dari 'jer-

atan' virus korona. Mulai dari

Kasat Lantas AKP Gunawan

Setiyabudi SH MH, Kanit

Laka Lantas Iptu Maryana

SH, Kaur Binops Lantas Iptu

Effendi S SH, dan Kanit

Regident Lantas Ipda Wasito

SH, diberdayakan melayani

dan membantu masyarakat.

Pendirian Pos PPKM Ter-

padu di beberapa tempat

langsung diwujudkan sebagai

'andalan' untuk sinergitas an-

tara jajaran Polres Bantul,

TNI, dan tokoh agama untuk

membantu masyarakat.

AKBP Ihsan SIK kepada

KR, Selasa (27/7) menyam-

paikan pihaknya berusaha

menghapus kekhawatiran

masyarakat mengenai dam-

pak diterapkannya PPKM

Darurat, yakni akan terjadi

kekurangan persediaan beras

untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari. Ditegas-

kan, Kapolri Jenderal Listyo

Sigit Prabowo telah mengu-

curkan bantuan beras secara

serentak ke seluruh Polda se-

Indonesia. Selanjutnya ban-

tuan beras itu didistribusikan

melalui Polrestatabes/Polres-

ta/Polres se-Indonesia kepada

masyarakat yang terdampak

pandemi Covid-19. Melalui

Program 'Kita Indonesia'.

Tidak berlebihan jika Ka-

polres Bantul AKBP Ihsan

SIK menegaskan kepada ma-

syarakat, tidak perlu khawa-

tir perihal persediaan beras. 

Apa yang dilakukan Ka-

polres Bantul AKBP Ihsan

SIK mendapat dukungan

dari Direktur Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY Kom-

bes Pol Iwan Saktiadi SIK

MH MSi. Bentuk dukungan

diwujudkan dengan turut

mengecek Pos Terpadu yang

didirikan oleh Polres Bantul,

mulai dari di Pos Terpadu Pa-

sar Bantul, Pos Terpadu Pa-

sar Niten. hingga Pos Terpa-

du Srandakan. Iwan Saktiadi

juga turut hadir dalam acara

bakti sosial di Tempat Pem-

buangan Akhir Sampah

(TPAS) Piyungan, Bantul.

"Orientasi utama kita ada-

lah membantu meringankan

bebban kebutuhan sehari-

hari masyarakat yang ter-

dampak pandemi Covid-19

dan PPKM Darurat, teruta-

ma masyarakat yang men-

jalani isolasi mandiri (iso-

man)," ujar Iwan Saktiadi

ketika memberikan bantuan

kepada sejumlah warga yang

tinggal di sekitar TPAS Pi-

yungan. Iwan Saktiadi me-

nyampaikan, tak haya warga

yang menjalani Isoman saja,

warga yang terdampak pan-

demi Covid-19 pun tetap

mendapatkan bantuan. 

Iwan Saktiadi sependapat

dengan yang disampaikan

Kapolres Bantul, masyarakat

tidak perlu khawatir akan ter-

jadi kelaparan, karena Polri

siap membantu masyarakat

dalam penyediaan beras.

Kepada masyarakat yang

menjalani isoman, berdasar

data yang ada di Polsek dan

Kecamatan pasti akan men-

dapat bantuan dari pemerin-

tah. Karena itu, Iwan Saktiadi

mengimbau masyarakat yang

menjalani isoman melapor

kepada perangkat desa (ke-

lurahan) agar segera ditindak-

lanjuti.  (Haryadi/Judiman)

KR-Istimewa

Kapolres Bantul AKBP Ihsan SIK menyampaikan

bantuan sosial kepada salah satu warga.

KR-Istimewa

Dirlantas Polda DIY Kombes Pol Iwan Saktiadi SIK MH

MSi bersama para pejabat Polres Bantul ketika mela-

kukan kegiatan sosial di TPAS Piyungan, Bantul.


